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Abstract 

Multicultural education is an important approach to creating an inclusive learning environment that 

values cultural diversity. This study explores the synergy between English language teaching and the 

local wisdom of Nias, an area with unique cultural richness. Through literature analysis, this research 

demonstrates that integrating local wisdom into English language teaching can enhance students' 

communication skills and strengthen their cultural identity. This approach not only enriches the 

learning experience but also encourages students to appreciate local values while developing relevant 

English language skills in a global context. The study recommends the development of a curriculum 

that incorporates elements of local wisdom and training for teachers to support more effective 

implementation of multicultural education. 

Keywords: Multicultural Education; English Language; Local Wisdom; Nias; Synergy; Cultural 
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Abstrak 

Pendidikan multikultural merupakan pendekatan penting dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif dan menghargai keragaman budaya. Penelitian ini mengeksplorasi 

sinergi antara pengajaran bahasa Inggris dan kearifan lokal Nias, sebuah daerah dengan 

kekayaan budaya yang unik. Melalui analisis literatur, penelitian ini menunjukkan bahwa 

integrasi kearifan lokal dalam pengajaran bahasa Inggris dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa dan memperkuat identitas budaya mereka. Pendekatan ini tidak hanya 

memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga mendorong siswa untuk menghargai nilai-nilai 

lokal sambil mengembangkan kemampuan berbahasa Inggris yang relevan dalam konteks 

global. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan kurikulum yang menggabungkan 

elemen-elemen kearifan lokal dan pelatihan untuk guru, guna mendukung implementasi 

pendidikan multikultural yang lebih efektif. 

Kata Kunci: Pendidikan Multikultural; Bahasa Inggris; Kearifan Lokal; Nias; Sinergi; 

Identitas Budaya; Kurikulum. 

A. Pendahuluan 

Pendidikan multikultural menjadi 

semakin penting di era globalisasi saat ini, 

di mana interaksi antarbudaya semakin 

intens. Indonesia, dengan keanekaragaman 

budaya, bahasa, dan tradisi yang kaya, 

menghadirkan tantangan sekaligus 

peluang dalam mengembangkan 

pendidikan yang inklusif. Salah satu 

daerah yang memiliki keunikan budaya 
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yang menonjol adalah Nias, yang terkenal 

dengan tradisi dan nilai-nilai lokalnya 

Banks, J. A. (2017). Dalam konteks ini, 

pengajaran bahasa Inggris sebagai bahasa 

internasional harus diintegrasikan dengan 

kearifan lokal Nias. Sinergi antara 

pendidikan bahasa Inggris dan kearifan 

lokal tidak hanya akan memperkaya 

pengalaman belajar siswa, tetapi juga 

memperkuat identitas budaya mereka. 

Melalui pendekatan ini, siswa diharapkan 

dapat mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi yang baik dalam bahasa 

Inggris tanpa kehilangan akar budaya 

mereka (Darmawan Harefa dkk 2023). 

Pendidikan multikultural 

merupakan suatu pendekatan yang 

bertujuan untuk menghargai dan 

merayakan keanekaragaman budaya di 

dalam sistem pendidikan (Fau 2022). 

Dalam masyarakat yang semakin global 

dan beragam, pendidikan multikultural 

menjadi penting untuk mempersiapkan 

individu agar mampu hidup 

berdampingan dalam keragaman. 

Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada 

pengajaran tentang berbagai budaya, tetapi 

juga menekankan pentingnya pengertian, 

toleransi, dan penghormatan terhadap 

perbedaan. Indonesia, sebagai negara 

dengan lebih dari 300 kelompok etnis dan 

ribuan bahasa, menghadapi tantangan 

sekaligus peluang dalam menerapkan 

pendidikan multikultural. Dalam konteks 

ini, pendidikan harus dapat membangun 

kesadaran akan identitas budaya masing-

masing individu, sekaligus membekali 

mereka dengan kemampuan untuk 

berinteraksi dalam masyarakat yang 

beragam Sudarto, P., & Harahap, M. 

(2021).. 

Pendidikan multikultural yang 

efektif akan mendorong siswa untuk 

menghargai perbedaan, memahami 

perspektif yang beragam, dan mampu 

beradaptasi dalam lingkungan global yang 

semakin kompleks Chen, W. (2018). Oleh 

karena itu, penelitian ini akan 

mengeksplorasi bagaimana sinergi antara 

pengajaran bahasa Inggris dan kearifan 

lokal Nias dapat diimplementasikan dalam 

kurikulum pendidikan, serta dampaknya 

terhadap pengembangan karakter dan 

kemampuan bahasa siswa (Faua, A 2022). 
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Pendidikan multikultural berperan 

penting dalam menciptakan generasi yang 

mampu mengatasi konflik yang timbul 

akibat perbedaan, serta mempromosikan 

persatuan dan kesatuan (Harefa A 2022). 

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

multikultural ke dalam kurikulum, 

diharapkan siswa dapat memahami dan 

menghargai keragaman, sehingga mereka 

dapat menjadi agen perubahan yang 

positif dalam masyarakat. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan membahas pentingnya 

pendidikan multikultural dan 

implikasinya terhadap pembentukan 

karakter dan hubungan sosial di 

masyarakat Houghton, S. (2015. 

Sinergi antara bahasa Inggris dan 

kearifan lokal Nias menjadi topik yang 

sangat relevan dalam konteks pendidikan 

di Indonesia (Harefa, D 2023). Di tengah 

arus globalisasi yang semakin deras, 

penguasaan bahasa Inggris sebagai bahasa 

internasional tidak dapat dipisahkan dari 

upaya pelestarian budaya lokal. Kearifan 

lokal Nias, dengan tradisi, nilai, dan 

keunikan budayanya, menawarkan fondasi 

yang kaya untuk memperkaya proses 

pembelajaran bahasa Inggris. 

Integrasi antara bahasa Inggris dan 

kearifan lokal bukan hanya bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan bahasa 

siswa, tetapi juga untuk memperkuat 

identitas budaya mereka Laia, M. F (2023. 

Melalui pendekatan ini, siswa dapat belajar 

bahasa Inggris dengan lebih bermakna, 

karena mereka mengaitkan pengetahuan 

yang diperoleh dengan konteks budaya 

yang mereka pahami. Ini juga menciptakan 

peluang untuk mengembangkan sikap 

saling menghargai antarbudaya dan 

memperkuat jembatan komunikasi dalam 

masyarakat yang beragam Sarumaha, W, F. 

(2023. 

Lebih jauh, sinergi ini 

memungkinkan pendidik untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

inklusif, di mana siswa merasa terhubung 

dengan materi yang diajarkan. Dengan 

demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi cara-cara di mana bahasa 

Inggris dapat diajarkan secara efektif 

dengan mempertimbangkan kearifan lokal 

Nias, serta dampaknya terhadap 
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perkembangan karakter dan kemampuan 

komunikasi siswa. Sinergi ini diharapkan 

dapat mendorong siswa untuk menjadi 

individu yang tidak hanya cakap 

berbahasa Inggris, tetapi juga bangga akan 

warisan budaya mereka Wolf, M. (2018). 

Kearifan lokal Nias merupakan aset 

budaya yang kaya dan unik, 

mencerminkan tradisi, nilai, serta cara 

hidup masyarakatnya Halawa, S., & 

Darmawan Harefa. (2024. Di tengah 

globalisasi dan perkembangan teknologi 

informasi yang pesat, penting untuk 

menjaga dan melestarikan kearifan lokal 

ini, terutama dalam konteks pendidikan. 

Salah satu cara untuk melakukannya 

adalah dengan mengintegrasikan kearifan 

lokal Nias ke dalam pembelajaran bahasa 

Inggris. Pengajaran bahasa Inggris yang 

mengedepankan kearifan lokal dapat 

membantu siswa tidak hanya memahami 

bahasa asing, tetapi juga menghargai 

identitas budaya mereka sendiri Umi 

Narsih, D. (2023).. Kearifan lokal Nias, 

yang mencakup berbagai aspek seperti 

adat istiadat, seni, dan filosofi hidup, dapat 

menjadi sumber inspirasi yang kaya dalam 

pengembangan materi pembelajaran. 

Dengan demikian, siswa dapat belajar 

bahasa Inggris dalam konteks yang relevan 

dan bermakna, serta mengembangkan 

keterampilan komunikasi yang lebih baik 

Rahman, A. (2019).. 

Kearifan lokal Nias adalah cerminan 

dari tradisi, nilai, dan cara hidup 

masyarakat yang kaya akan sejarah dan 

keunikan. Di tengah arus globalisasi yang 

semakin kuat, di mana interaksi 

antarbudaya semakin meningkat, 

pelestarian kearifan lokal menjadi semakin 

penting. Salah satu strategi untuk menjaga 

dan merayakan budaya lokal adalah 

dengan mengintegrasikannya ke dalam 

proses pembelajaran, khususnya dalam 

pengajaran bahasa Inggris. Penguasaan 

bahasa Inggris, sebagai bahasa 

internasional, menjadi keterampilan yang 

esensial dalam dunia yang saling 

terhubung. Namun, pembelajaran bahasa 

ini sering kali terpisah dari konteks budaya 

yang relevan, sehingga siswa mungkin 

kehilangan koneksi dengan identitas 

budaya mereka. Oleh karena itu, 

mengaitkan kearifan lokal Nias dengan 
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pembelajaran bahasa Inggris dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna dan relevan bagi siswa. 

Dengan memasukkan elemen-

elemen kearifan lokal, seperti cerita rakyat, 

tradisi lisan, dan nilai-nilai kehidupan 

masyarakat Nias, pengajaran bahasa 

Inggris tidak hanya berfungsi untuk 

mengembangkan keterampilan 

komunikasi, tetapi juga untuk membentuk 

karakter dan identitas siswa. Pendekatan 

ini akan membantu siswa memahami 

pentingnya menghargai budaya sendiri 

sambil tetap membuka diri terhadap dunia 

yang lebih luas. Selain itu, integrasi 

kearifan lokal dalam pengajaran bahasa 

Inggris juga dapat membentuk karakter 

siswa, mendorong rasa kebanggaan 

terhadap budaya sendiri, dan 

meningkatkan kesadaran akan 

keberagaman. Dalam konteks ini, penting 

untuk mengeksplorasi berbagai metode 

dan strategi yang dapat diterapkan untuk 

menghubungkan kearifan lokal Nias 

dengan pengajaran bahasa Inggris, 

sehingga proses belajar menjadi lebih 

dinamis dan bermanfaat. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji peran kearifan lokal Nias dalam 

pembelajaran bahasa Inggris, serta 

dampaknya terhadap pengembangan 

kompetensi bahasa dan karakter siswa. 

Diharapkan, melalui pendekatan ini, siswa 

tidak hanya menjadi mahir dalam bahasa 

Inggris, tetapi juga mampu melestarikan 

dan meneruskan warisan budaya mereka 

ke generasi mendatang. 

 

B. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian Pustaka:  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan pustaka, yang berfokus 

pada pengumpulan dan analisis 

informasi dari berbagai sumber tertulis, 

termasuk buku, jurnal, artikel, dan 

dokumen resmi yang berkaitan dengan 

pendidikan multikultural, pengajaran 

bahasa Inggris, dan kearifan lokal Nias 

(Ziliwu, S. H. dkk. (2022).). 

2. Sumber Data:  

Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi Laia, M. F 

(2023).: 
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a. Literatur Akademik: Buku dan 

jurnal yang membahas teori 

pendidikan multikultural, 

pengajaran bahasa, serta integrasi 

budaya lokal dalam pendidikan. 

b. Artikel dan Publikasi: Artikel dari 

media massa dan publikasi ilmiah 

yang membahas praktik pendidikan 

di Nias dan pengaruh kearifan lokal 

terhadap proses pembelajaran. 

c. Dokumen Resmi: Kurikulum 

pendidikan nasional dan kebijakan 

pemerintah yang mendukung 

pendidikan multikultural di 

Indonesia. 

3. Teknik Pengumpulan Data: 

a. Studi Pustaka: Mengumpulkan dan 

menganalisis informasi dari 

berbagai sumber tertulis yang 

relevan untuk memahami konteks 

pendidikan multikultural dan 

kearifan lokal Nias Umi Narsih, D. 

(2023).. 

b. Analisis Isi: Melakukan analisis 

terhadap konten dari sumber-

sumber yang dikumpulkan untuk 

menemukan tema-tema yang 

berkaitan dengan sinergi antara 

bahasa Inggris dan kearifan lokal. 

4. Analisis Data:  

Data yang dikumpulkan akan 

dianalisis secara kualitatif untuk 

mengidentifikasi pola, tema, dan 

hubungan antara konsep pendidikan 

multikultural, pengajaran bahasa 

Inggris, dan kearifan lokal. Temuan 

dari analisis ini akan digunakan untuk 

mengembangkan rekomendasi praktis 

untuk implementasi sinergi dalam 

pendidikan. 

5. Validitas Data:  

Untuk memastikan validitas dan 

reliabilitas data, penelitian ini akan 

mengacu pada sumber-sumber yang 

diakui dan telah melalui proses peer-

review, serta melibatkan triangulasi 

dengan membandingkan berbagai 

sumber informasi yang relevan. 

Dengan pendekatan ini, penelitian 

diharapkan dapat memberikan wawasan 

yang mendalam mengenai potensi sinergi 

antara pengajaran bahasa Inggris dan 

kearifan lokal Nias dalam konteks 
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pendidikan multikultural Telaumbanua, 

M., Harefa, D. (2020).. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil Penelitian  

1. Pemahaman Pendidikan Multikultural: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendidikan multikultural memiliki 

potensi untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif dan menghargai 

keragaman. Konsep ini mendorong 

pengembangan karakter siswa melalui 

pemahaman dan penghargaan 

terhadap budaya lain, termasuk budaya 

lokal seperti Nias. 

2. Integrasi Kearifan Lokal Nias dalam 

Pembelajaran: Analisis literatur 

mengungkapkan bahwa kearifan lokal 

Nias, seperti nilai-nilai tradisional, 

cerita rakyat, dan praktik budaya, 

dapat diintegrasikan ke dalam 

pengajaran bahasa Inggris. Ini tidak 

hanya memperkaya pengalaman belajar 

siswa, tetapi juga membantu mereka 

memahami konteks budaya yang lebih 

luas dalam penggunaan bahasa Inggris. 

3. Peningkatan Keterampilan Bahasa: 

Studi menunjukkan bahwa pendekatan 

yang menggabungkan bahasa Inggris 

dengan kearifan lokal Nias dapat 

meningkatkan motivasi siswa dalam 

belajar bahasa. Dengan materi yang 

relevan dan bermakna, siswa lebih 

mudah mengaitkan pelajaran bahasa 

dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

4. Pembentukan Identitas Budaya: Hasil 

penelitian juga menyoroti bahwa 

integrasi kearifan lokal dalam 

pengajaran bahasa Inggris 

berkontribusi pada pembentukan 

identitas budaya siswa. Siswa yang 

memahami dan menghargai budaya 

lokal mereka cenderung memiliki rasa 

percaya diri yang lebih tinggi dalam 

berkomunikasi dengan orang lain, baik 

dalam konteks lokal maupun global. 

5. Rekomendasi untuk Praktik 

Pendidikan: Berdasarkan temuan, 

penelitian ini merekomendasikan 

pengembangan kurikulum yang 

memadukan pengajaran bahasa Inggris 

dengan elemen-elemen kearifan lokal 

Nias. Hal ini mencakup penyusunan 

materi ajar yang mencerminkan nilai-

nilai lokal, pelatihan guru untuk 
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mengimplementasikan metode 

pengajaran yang mengedepankan 

budaya, serta keterlibatan komunitas 

dalam proses pendidikan. 

6. Tantangan dan Peluang: Penelitian ini 

juga mencatat adanya tantangan dalam 

menerapkan pendidikan multikultural, 

termasuk kurangnya sumber daya dan 

dukungan dari lembaga pendidikan. 

Namun, peluang untuk 

mengembangkan praktik yang inovatif 

tetap terbuka, terutama dengan 

memanfaatkan teknologi informasi 

untuk memperkenalkan kearifan lokal 

kepada siswa Sarumaha, Martiman S., 

D. (2023).. 

Hasil penelitian ini menegaskan 

pentingnya sinergi antara bahasa Inggris 

dan kearifan lokal Nias dalam 

menciptakan pengalaman pendidikan 

yang holistik, yang tidak hanya 

mengembangkan kemampuan bahasa 

tetapi juga memperkuat identitas budaya 

siswa. 

Pembahasan 

1. Relevansi Pendidikan Multikultural: 

Pembahasan menunjukkan bahwa 

pendidikan multikultural sangat 

relevan dalam konteks Indonesia, di 

mana keragaman budaya merupakan 

salah satu ciri khas. Pendekatan ini 

membantu siswa memahami dan 

menghargai perbedaan, serta 

mengurangi potensi konflik yang dapat 

timbul akibat ketidakpahaman 

terhadap budaya lain. 

2. Sinergi antara Bahasa Inggris dan 

Kearifan Lokal: Hasil analisis 

menunjukkan bahwa mengintegrasikan 

kearifan lokal Nias dalam pengajaran 

bahasa Inggris tidak hanya 

meningkatkan keterampilan bahasa 

siswa, tetapi juga memperkaya 

wawasan budaya mereka. Melalui 

pengajaran yang mengaitkan nilai-nilai 

lokal dengan materi bahasa, siswa 

dapat belajar dengan cara yang lebih 

kontekstual dan bermakna. 

3. Strategi Pengajaran yang Efektif: 

Ditemukan beberapa strategi 

pengajaran yang efektif, seperti 

penggunaan cerita rakyat Nias dalam 

pembelajaran bahasa Inggris, yang 

tidak hanya meningkatkan kemampuan 
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berbahasa tetapi juga memperkenalkan 

nilai-nilai budaya. Metode interaktif, 

seperti diskusi kelompok dan proyek 

berbasis budaya, juga terbukti 

meningkatkan partisipasi dan minat 

siswa. 

4. Pengembangan Karakter Siswa: 

Pembahasan lebih lanjut menyoroti 

dampak positif integrasi kearifan lokal 

terhadap pengembangan karakter 

siswa. Siswa yang belajar tentang nilai-

nilai budaya mereka cenderung 

memiliki rasa bangga terhadap 

identitas mereka, yang berdampak 

positif pada rasa percaya diri dan 

kemampuan mereka berinteraksi 

dengan orang lain. 

5. Tantangan dalam Implementasi: 

Meskipun ada banyak potensi positif, 

penelitian juga mengidentifikasi 

beberapa tantangan dalam 

implementasi pendidikan 

multikultural, seperti keterbatasan 

pelatihan bagi guru, kurangnya sumber 

daya yang memadai, dan sikap siswa 

yang mungkin belum sepenuhnya 

terbuka terhadap budaya lain. 

Diperlukan upaya kolaboratif untuk 

mengatasi tantangan ini. 

6. Implikasi untuk Kebijakan 

Pendidikan: Hasil pembahasan 

merekomendasikan pentingnya 

dukungan kebijakan dari pemerintah 

dan lembaga pendidikan untuk 

mempromosikan kurikulum yang 

mengintegrasikan kearifan lokal dalam 

pendidikan bahasa. Pelatihan guru dan 

pengembangan materi ajar yang 

relevan menjadi langkah penting untuk 

meningkatkan efektivitas pengajaran. 

Dengan demikian, pembahasan ini 

menegaskan bahwa sinergi antara bahasa 

Inggris dan kearifan lokal Nias dapat 

memberikan dampak yang signifikan bagi 

pendidikan multikultural di Indonesia. 

Melalui pendekatan yang inklusif dan 

kontekstual, siswa tidak hanya belajar 

bahasa, tetapi juga mendapatkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang 

identitas dan budaya mereka. 

D. Penutup 

Simpulan 

Berdasarkan pembahasan mengenai 

"Pendidikan Multikultural: Sinergi antara 
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Bahasa Inggris dan Kearifan Lokal Nias," 

dapat disimpulkan beberapa poin penting: 

1. Pentingnya Pendidikan Multikultural: 

Pendidikan multikultural memainkan 

peran krusial dalam membentuk 

individu yang memiliki pemahaman 

dan penghargaan terhadap keragaman 

budaya. Hal ini sangat relevan dalam 

konteks Indonesia yang kaya akan 

budaya. 

2. Sinergi yang Menguntungkan: 

Integrasi kearifan lokal Nias dalam 

pengajaran bahasa Inggris terbukti 

meningkatkan keterampilan bahasa 

siswa dan memberikan konteks yang 

lebih bermakna. Siswa tidak hanya 

belajar bahasa secara teknis, tetapi juga 

memahami nilai-nilai budaya yang 

terkandung dalam materi 

pembelajaran. 

3. Strategi Pengajaran Efektif: 

Penggunaan metode pengajaran yang 

mengaitkan kearifan lokal dengan 

pengajaran bahasa, seperti cerita rakyat 

dan proyek berbasis budaya, 

meningkatkan partisipasi siswa dan 

membuat proses belajar menjadi lebih 

menarik. 

4. Pengembangan Karakter: Integrasi 

kearifan lokal juga berkontribusi pada 

pengembangan karakter siswa, 

meningkatkan rasa percaya diri dan 

kebanggaan terhadap identitas budaya 

mereka. Ini membantu menciptakan 

individu yang lebih terbuka dan 

mampu berinteraksi dalam lingkungan 

yang beragam. 

5. Tantangan dan Rekomendasi: 

Meskipun terdapat banyak manfaat, 

tantangan dalam implementasi 

pendidikan multikultural masih ada, 

seperti kurangnya pelatihan guru dan 

sumber daya. Oleh karena itu, 

dukungan kebijakan dan kolaborasi 

antara lembaga pendidikan dan 

masyarakat diperlukan untuk 

mengatasi hambatan-hambatan 

tersebut. 

6. Implikasi untuk Masa Depan: 

Diharapkan bahwa melalui sinergi 

antara bahasa Inggris dan kearifan 

lokal Nias, pendidikan di Indonesia 

dapat menghasilkan generasi yang 
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tidak hanya cakap berbahasa, tetapi 

juga bangga akan budaya mereka, serta 

siap menghadapi tantangan global 

dengan pemahaman yang mendalam 

terhadap keragaman. 

Kesimpulan ini menegaskan bahwa 

sinergi antara pendidikan multikultural, 

bahasa Inggris, dan kearifan lokal Nias 

dapat menciptakan lingkungan pendidikan 

yang lebih holistik, inklusif, dan berdaya 

saing, selaras dengan kebutuhan dunia 

yang terus berubah. 

Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan 

mengenai "Pendidikan Multikultural: 

Sinergi antara Bahasa Inggris dan Kearifan 

Lokal Nias," berikut adalah beberapa saran 

yang dapat dipertimbangkan: 

1. Pengembangan Kurikulum Inklusif: 

Sekolah-sekolah di Nias dan daerah 

lain di Indonesia disarankan untuk 

mengembangkan kurikulum yang 

mengintegrasikan kearifan lokal dalam 

pengajaran bahasa Inggris. Materi ajar 

yang mencerminkan nilai-nilai budaya 

lokal dapat membantu siswa 

mengaitkan pelajaran dengan konteks 

kehidupan sehari-hari mereka. 

2. Pelatihan dan Pengembangan 

Profesional Guru: Penting untuk 

memberikan pelatihan yang memadai 

bagi guru tentang bagaimana 

mengintegrasikan kearifan lokal ke 

dalam pengajaran bahasa Inggris. 

Program pengembangan profesional 

yang berkelanjutan dapat membantu 

guru mengembangkan keterampilan 

dan strategi pengajaran yang inovatif. 

3. Keterlibatan Komunitas: Mendorong 

keterlibatan komunitas dalam 

pendidikan dapat memperkaya 

pengalaman belajar siswa. Kolaborasi 

dengan tokoh masyarakat dan 

budayawan lokal untuk menyampaikan 

nilai-nilai dan tradisi Nias dalam 

pembelajaran akan memberikan 

konteks yang lebih dalam bagi siswa. 

4. Penggunaan Teknologi: Pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi 

dalam pembelajaran bahasa Inggris 

dapat membantu mengakses sumber 

daya yang lebih luas dan 

memperkenalkan siswa pada berbagai 
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perspektif budaya. Platform digital juga 

dapat digunakan untuk berbagi materi 

pembelajaran yang mengintegrasikan 

kearifan lokal. 

5. Penelitian dan Evaluasi 

Berkelanjutan: Perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai 

efektivitas pendekatan ini dalam 

berbagai konteks. Evaluasi berkala 

terhadap program pendidikan 

multikultural dapat membantu 

mengidentifikasi keberhasilan dan area 

yang perlu ditingkatkan. 

6. Promosi Kesadaran Budaya: Sekolah 

sebaiknya menyelenggarakan kegiatan 

yang mempromosikan kesadaran 

budaya, seperti festival budaya atau 

pertukaran pelajar, untuk 

meningkatkan rasa kebanggaan siswa 

terhadap kearifan lokal serta 

memperkuat keterampilan komunikasi 

mereka dalam bahasa Inggris. 

Dengan menerapkan saran-saran 

ini, diharapkan pendidikan multikultural 

yang mengintegrasikan bahasa Inggris dan 

kearifan lokal Nias dapat berjalan lebih 

efektif, sehingga menghasilkan siswa yang 

tidak hanya terampil berbahasa, tetapi juga 

memiliki identitas budaya yang kuat dan 

terbuka terhadap keragaman. 
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